ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Yuridis Surat Edaran Bupati Tulungagung Nomor
400.8/266/20.01.02/2025 Terhadap Penutupan Tempat Hiburan Pada Bulan
Ramadhan Dalam Perspektif Ham Dan Figh Siyasah (Studi Kasus Di Kabupaten
Tulungagung)” ini ditulis oleh Muhammad Kubro Nurrovica Suwandi, NIM.
1860103223285, Program Studi Hukum Tata Negara, fakultas Syariah dan Ilmu
Hukum Universitas Islam Negerei Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan
pembimbing Dr. Abd. Khoir Wattimena M.H.
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Penelitian ini membahas Surat Edaran Bupati Tulungagung Nomor
400.8/266/20.01.02/2025 tentang penutupan tempat hiburan selama bulan
Ramadhan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan surat edaran sebagai
instrumen pembatasan operasional usaha hiburan yang menimbulkan persoalan
yuridis, Hak Asasi Manusia, dan figh siyasah. Pertanyaan penelitian dalam skripsi
ini adalah bagaimana analisis yuridis terhadap surat edaran tersebut serta
bagaimana tinjauan HAM dan figh siyasah terhadap kebijakan penutupan tempat
hiburan selama bulan Ramadhan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara dengan Pemerintah
Kabupaten Tulungagung, Satpol PP, dan pelaku usaha hiburan, serta didukung studi
kepustakaan dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif analitis
untuk mengetahui implementasi kebijakan dan dampaknya terhadap masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa surat edaran bukan termasuk dalam
hierarki peraturan perundang-undangan sehingga menimbulkan persoalan legalitas
dan kepastian hukum. Dari perspektif HAM, kebijakan tersebut membatasi hak
ekonomi masyarakat sehingga pembatasan seharusnya dilakukan melalui regulasi
yang memiliki dasar hukum kuat. Sementara dalam perspektif figh siyasah,
kebijakan tersebut dapat dibenarkan demi kemaslahatan umum dan ketertiban sosial
selama bulan Ramadhan, namun tetap harus memperhatikan prinsip keadilan dan
keseimbangan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Legal Analysis of the Circular Letter of the Regent of
Tulungagung Number 400.8/266/20.01.02/2025 Against the Closure of
Entertainment Places in the Month of Ramadan in the Perspective of Ham and Figh
Siyvasah (Case Study in Tulungagung Regency)" was written by Muhammad Kubro
Nurrovica Suwandi, NIM. 1860103223285, Constitutional Law Study Program,
Faculty of Sharia and Legal Sciences, Negerei Islamic University Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, with guidance Dr. Abd. Khoir Wattimena M.H.

Keywords: Circular Letter, Entertainment Place, Human Rights, Figh
Siyasah, Ramadhan.

This research discusses the Circular Letter of the Regent of Tulungagung
Number 400.8/266/20.01.02/2025 regarding the closure of entertainment venues
during the month of Ramadhan. This research is based on the use of circular letters
as an instrument to restrict entertainment business operations that raise legal
issues, Human Rights, and figh siyasah. The research question in this thesis is how
is the juridical analysis of the circular letter and how is the review of human rights
and figh siyasah towards the policy of closing entertainment venues during the
month of Ramadhan.

This research uses an empirical law research method with a qualitative
approach. The data was obtained through interviews with the Tulungagung
Regency Government, Satpol PP, and entertainment business actors, as well as
supported by literature studies and documentation. Data analysis is carried out
descriptively analytically to find out the implementation of the policy and its impact
on the community.

The research results show that circular letters are not included in the
hierarchy of laws and regulations, thus causing legality and legal certainty issues.
From the perspective of human rights, the policy limits the economic rights of the
community so that restrictions should be carried out through regulations that have
a strong legal basis. Meanwhile in the perspective of figh siyasah, the policy can be
Jjustified for the sake of public benefit and social order during the month of
Ramadhan, but still must pay attention to the principle of justice and balance.
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